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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi NAA (Naphthalene Acetic Acid) 
dan lama perendaman terhadap setek jambu madu (Syzygium aqueum). Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor, faktor per- 
tama Konsentrasi NAA (Naphthalene Acetic Acid) (I) dengan 3 taraf, yaitu A0 
(Kontrol/Tanpa Pemberian ), A1 (3 g / 200 ml air), A2 (6 g / 200 ml air). Lama Peren- 
daman (P) dengan 3 taraf, yaitu P0 ( Kontrol ) P1 (5 Menit dan ) P2 ( 10 Menit ). Terdapat 
9 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan 27 satuan percobaan, jumlah 
tanaman per plot 5 tanaman dengan 3 tanaman sampel, jumlah tanaman seluruhnya 135 
tanaman dengan jumlah tanaman sampel seluruhnya 81 tanaman. Parameter yang 
diukur adalah tinggi tanaman, diameter batang umur, luas daun, jumlah daun dan jumlah 
tunas. Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis of varians (ANO- 
VA) dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan (DMRT). Hasil penelitian 
menunjukan bahwa pemberian konsentrasi NAA (Naphthalene Acetic Acid) 6 gr/ 200 ml 
air memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah tunas 
setek jambu madu. Sedangkan perlakuan lama perendaman memberikan pengaruh tidak 
nyata terhadap pertumbuhan setek jambu madu yang diukur dan tidak ada interaksi dian- 
tara kedua perlakuan. 

 

Kata Kunci: Konsentrasi NAA, Naphthalene Acetic Acid, Setek Jambu Madu, Syzygium 
Aqueum 
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1. PENDAHULUAN 

Jambu air (Syzygium aquaeum) berasal dari daerah Indo Cina dan Indonesia 

tersebar ke Malaysia dan pulau-pulau di Pasifik. Selama ini masih terkonsentrasi 

sebagai tanaman pekarangan untuk konsumsi keluarga. Jambu air tidak hanya 
sekedar manis menyegarkan, tetapi memiliki keragaman dalam penampilan (Vic- 

toria, 2010). 
Sistem budidaya secara tabulampot (tanaman buah dalam pot) digunakan 

untuk membudidayakan jambu madu deli hijau. Dengan sistem tabulampot, jam- 

bu air deli hijau lebih cepat pertumbuhan dan produksinya dibandingkan ditanam 
langsung ke tanah yaitu 8 bulan. Walaupun sudah dibudidayakan dengan sistem 

tabulampot, tetapi dilapangan banyak dijumpai tanaman yang belum berbuah 
meskipun sudah berumur diatas 8 bulan. Hal ini dikarenakan pertumbuhan tana- 

man masih mengarah ke pertumbuhan vegetatif dan belum memasuki masa 
generatifnya (Chairani, 2015). 

Dalam budidaya jambu air terdapat satu kegiatan yang rutin dilakukan yaitu 

pemangkasan cabang serta pengurangan jumlah daun agar sinar matahari dapat 
masuk ke dalam kanopi pohon. Setiap kali pemangkasan dapat dihasilkan 

brangkasan basah yang terdiri atas cabang sekunder, tersier, serta daun yang 
jumlahnya cukup banyak. Untuk pohon jambu air yang berumur sekitar 10 tahun 

dapat dihasilkan brangkasan basah seberat kurang lebih 90 kg/pohon. Dari 

brangkasan tersebut dapat dihasilkan cabang yang terdiri dari cabang sekunder 
dan tersier (dengan panjang stek 25 cm) sebanyak kurang lebih 450 stek/pohon 

yang dapat digunakan sebagai stek cabang. Perbanyakan secara vegetatif 
dengan menggunakan stek batang atau cabang memiliki kelemahan di antaranya 

akar yang terbentuk pada stek ini jumlahnya sedikit (Fanesa, 2011). 
Hormon auksin berperan dalam proses pemanjangan sel, terdapat pada titik 

tumbuh pucuk tumbuhan yaitu pada ujung akar dan ujung batang tumbuhan. Da- 

lam kegiatan pembudidayaan tanaman biasanya digunakan hormon buatan (zat 
pengatur tumbuh) untuk mendukung pertumbuhan tanaman tersebut. Zat penga- 

tur tumbuh (ZPT) dapat diartikan sebagai senyawa yang mempengaruhi proses 
fisiologi tanaman, pengaruhnya dapat mendorong dan menghambat proses fisi- 

ologi tanaman (Nurnasari, 2012). 

Banyak usaha yang dilakukan untuk merangsang, mendorong dan memper- 
cepat pembentukan akar serta meningkatkan jumlah akar dan mutu akar. Dian- 

taranya dilakukan dengan pemberian zat pengatur tumbuh seperti Indole Acetic 
Acid (IAA), Indole Butyric Acid (lBA), Naphthalene Acetic Acid (NAA), dan se- 

bagainya (Suprapto, 2004). 
Perbanyakan secara vegetatif dengan menggunakan setek batang atau 

cabang memiliki kelemahan diantaranya akar yang terbentuk pada setek ini 

jumlahnya sedikit dan tidak terlalu panjang. Akar yang pendek akan menyebab- 
kan penyerapan air, unsur hara dan volume kontak dengan akar lebih rendah 

dan rentan terhadap pengaruh lingkungan (Fanesa, 2011). 

2. METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universi- 
tas Muhammadiyah Sumatera Utara Jl.Tuar, No. 65 Kec. Medan Amplas. 
Dengan ketinggian tempat ± 27 mdpl. Penelitian ini di laksanakan Bulan Juli 2019 
sampai dengan bulan September 2019. 
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Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pucuk jambu madu deli 

hijau, auksin NAA (Grow tone),air, insektisida Decis 50 EC. Alat-alat yang 
digunakan adalah selang air, meteran, pisau, ember, gunting, schalifer, leaf area 

meter, bambu, plastik sungkup ukuran 1,5, paranet, polybag ukuran 20 x 30 cm, 
karet gelang, plang tanaman, alat tulis, dll. 
Metode Penelitan 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) Faktorial 
dengan dua faktor yang diteliti yaitu : 

1. Faktor Konsentrasi NAA dengan 3 taraf yaitu : 
A0 = 0 / 200 ml air (kontrol) 

A1 = 3 g / 200 ml air 
A2 = 6 g / 200 ml air 

2. Faktor lama perendaman dengan 3 taraf yaitu : 

P0 = 0 (kontrol) 

P1 = 5 menit 
P2 = 10 menit 
Jumlah kombinasi pelakuan 3 x 3 = 9 kombinasi perlakuan, 

yaitu: A0P0 A1P0 A2P0 

A0P1 A1P1 A2P1 
A0P2 A1P2 A2P2 
Jumlah ulangan : 3 ulangan 
Jumlah plot per ulangan : 9 plot 

Jumlah plot penelitian : 27 plot 
Jumlah tanaman per plot : 5 tanaman 

Jumlah tanaman seluruhnya : 135 tanaman 

Jumlah tanaman sampel per plot : 3 tanaman 
Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 81 tanaman 

Jarak antar polybag : 30 cm 
Luas plot percobaan : 50 cm x 50 cm 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil Analisis sidik ragam menjelaskan bahwa pemberian kon- 

sentrasi NAA pada umur 10 MST berpengaruh nyata, sedangkan lamanya pe- 
rendaman tidak berpengaruh nyata, dan kombinasi kedua perlakuan berinteraksi 

tidak nyata, ditampilkan pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Tinggi Tanaman dengan Pemberian NAA dan Lama Perendaman Terhadap 

Pertumbuhan Setek Jambu Madu umur 10 MST 
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Tabel 1. menunjukkan pemberian NAA yang tertinggi adalah perlakuan A2 

(13.87), berbeda nyata dengan A0 (12.54) namun berbeda tidak nyata dengan 
A1 (13.57). Menggunakan analisis regresi serta korelasi, hubungan pemberian 

konsentrasi NAA dengan lama perendaman terhadap pertumbuhan setek jambu 
madu dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Grafik Tinggi Tanaman Umur 10 MST terhadap Pemberian NAA 

Dari gambar 1 menunjukkan hubungan linier positif yang berarti tinggi tana- 

man mengalami kenaikan pada pemberian A1 dan semakin meningkat pada A2 

dengan persamaan regresiŶ = 12.66 + 0.222x dengan nilai r = 0.906. Pada kon- 

sentrasi yang tinggi hanya memerlukan waktu perendaman yang sebentar saja 
untuk memenuhi kebutuhan senyawa auksin yang diperlukan, tetapi bila diren- 

dam dengan waktu yang lama kurang lebih 20 menit, auksin yang terserap oleh 
setek tanaman menjadi berlebih yang pada akhirnya juga membuat pertumbuhan 

tunas setek menurun. Sependapat dengan Mulyani (2015), ini diduga pemberian 
dengan konsentrasi tertentu juga dipengaruhi oleh lamanya waktu perendaman 

untuk memberikan hasil yang maksimal. Karena pada konsentrasi yang berbeda 

dibutuhkan pula waktu yang berbeda untuk menyerap senyawa auksin oleh stek 
sesuai dengan kebutuhan optimal yang dibutuhkan oleh setek tanaman untuk 

pertumbuhan yang maksimal.yang pada akhirnya juga membuat pertumbuhan 
tunas setek menurun. 
Diameter Batang 

Berdasarkan hasil Analisis sidik ragam menjelaskan bahwa pemberian kon- 

sentrasi NAA pada umur 10 MST berpengaruh nyata, sedangkan lamanya pe- 

rendaman tidak berpengaruh nyata, dan kombinasi kedua perlakuan berinteraksi 
tidak nyata, ditampilkan pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Diameter Batang dengan Pemberian NAA dan Lama Perendaman Terhadap 

Pertumbuhan Setek Jambu Madu umur 10 MST 

http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani


Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI] 
Vol 3 Nomor 6 November 2023, hal 688 - 697 
ISSN: 2808-7712 

692 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani 

 

 

 

Tabel 2 menunjukkan pemberian konsentrasi NAA yang terbesar adalah per- 

lakuan A2 (7.03), berbeda nyata dengan A0 (6.41) namun berbeda tidak nyata 
dengan A1 (6.61). Menggunakan analisis regresi serta korelasi, hubungan pem- 

berian konsentrasi NAA dengan lama perendaman terhadap pertumbuhan setek 
jambu madu dapat dilihat pada Gambar 2. 

Gambar 2.Grafik Diameter Batang Umur 10 MST terhadap Pemberian NAA 

Dari gambar 2 menunjukkan hubungan linier positif yang berarti diameter ba- 

tang tanaman mengalami kenaikan pada pemberian A1 dan semakin meningkat 

pada A2 dengan persamaan regresi Ŷ = 6.373 + 0.102x dengan nilai r = 0.961. 
Perubahan diameter batang disebabkan oleh auksin yang bekerja pada selsel 

meristem yaitu bagian tanaman muda. Hal ini seirama dengan pendapat Mu- 

hammad Nawawi. (2017), menjelaskan penyerapan yang terjadi oleh auksin me- 
nyebabkan pembentukan diameter batang semakin bertambah dan juga dapat 

menghasilkan diameter yang lebih besar. Peningkatan diameter batang juga 
dapat di sebabkan oleh tercukupinya unsur hara pada tanah yang menjadi tem- 

pat tumbuh tanaman tersebut. 
Luas Daun 

Berdasarkan hasil Analisis sidik ragam menjelaskan bahwa pemberian kon- 

sentrasi NAA pada umur 10 MST berpengaruh tidak nyata, sedangkan lama pe- 

rendaman tidak berpengaruh nyata, dan kombinasi kedua perlakuan berinteraksi 

tidak nyata, ditampilkan pada Tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Luas Daun dengan Pemberian NAA dan Lama Perendaman Terhadap 

Pertumbuhan Setek Jambu Madu umur 10 MST 

Tabel 3. menunjukkan pemberian konsentrasi NAA daun yang terluas adalah 

perlakuan A2 (1.89), dan yang terkecil A1 (1.59) dan lama perendaman pada 
perlakuan P2 (61.78) dan terkecil pada P1 dan P2 (1.67). Tidak berpengaruhnya 

luas daun kemungkinan disebabkan oleh sedikitnya pemberian konsentrasi dan 
waktu yang singkat dalam perendaman. Sejalan dengan pendapat Murniati 

(2015), ada berberapa hal yang menyebabkan penghambatan pembelahan sel 

dan menyebabkan berkurangnya luas daun tanaman berhubungan dengan mor- 
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fologi tanaman yang makin pendek, cabang semakin berkurang dan jumlah 
daunnya yang juga lebih sedikit. 
Jumlah Daun 

Berdasarkan hasil Analisis sidik ragam menjelaskan bahwa pemberian kon- 

sentrasi NAA pada umur 10 MST berpengaruh tidak nyata, sedangkan lamanya 
perendaman tidak berpengaruh nyata, dan kombinasi kedua perlakuan ber- 
interaksi tidak nyata, ditampilkan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Jumlah Daun dengan Pemberian NAA dan Lama Perendaman Ter- 
hadap Pertumbuhan Setek Jambu Madu umur 10 MST 

Tabel 4. Menunjukkan bahwa dengan konsentrasi NAA daun yang terbanyak 

adalah perlakuan A1 (4.00), dan yang sedikit yaitu A0 (3.04) dan lama peren- 
daman pada perlakuan P1 (4.00) dan yang paling sedikit pada P0 (3.22). Daun 

berperan untuk menangkap cahaya dan merupakan tempat berlangsungnya 
proses fotosintesis. Hasil penelitian Trisnowati (2014), perkembangan jumlah 

daun juga akan mempengaruhi perkembangan tanaman. Meningkatnya proses 

fotosintesis pada tanaman belum tentu berpengaruh terhadap hasil yang 
dipeoleh. Hal ini diduga karena ada kemungkinan terjadi daun mutual shading. 

Daun yang ternaungi malah akan memanfaatkan fotosintat yang dihasilkan oleh 
daun diatasnya sehingga fotosintat tidak terdistribusi ke rimpang. Dengan begitu 

hasil yang diperoleh tidak maksimal. 
Jumlah Tunas 

Berdasarkan hasil Analisis sidik ragam menjelaskan bahwa pemberian kon- 
sentrasi NAA pada umur 10 MST berpengaruh nyata, sedangkan lamanya pe- 

rendaman tidak berpengaruh nyata, dan kombinasi kedua perlakuan berinteraksi 

tidak nyata, ditampilkan pada Tabel 5 berikut. 
Tabel 5. Jumlah Tunas dengan Pemberian NAA dan Lama Perendaman Ter- 

hadap Pertumbuhan Setek Jambu Madu umur 10 MST 

Tabel 5. menunjukkan pemberian konsentrasi NAA yang terbesar adalah 

perlakuan A2 (2.22), berbeda nyata dengan A0 (1.33) namun berbeda tidak 

nyata dengan A1 (1.59). Menggunakan analisis regresi serta korelasi, hubungan 
pemberian Konsentrasi NAA dengan lama perendaman terhadap pertumbuhan 

setek jambu madu dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Grafik Jumlah Tunas umur 10 MST terhadap Pemberian Konsentra- 
si NAA. 

Dari gambar 3 menunjukkan hubungan linier positif yang berarti jumlah tunas 

tanaman mengalami kenaikan pada pemberian A1dan semakin meningkat pada 

A2dengan persamaan regresi Ŷ = 1.271 + 0.148x dengan nilai r = 0.945. NAA 
lebih efektif untuk mempercepat terjadinya pembelahan sel, perpanjangan sel, 

dan diferensiasi sel, sehingga pertumbuhan tunas dan daun dapat tumbuh lebih 

cepat dan banyak Mayasari dkk (2012), Hal ini dapat disebabkan NAA mengan- 
dung dua senyawa aktif, yaitu naphathalene dan indole yang berkontribusi dalam 

memacu pertumbuhan tunas. 
Persentase Hidup 

Persentase tumbuh pada setek tanaman jambu madu ini yaitu 100 pertum- 
buhan cukup baik, Sesuai pendapat Satriowibowo dkk (2013), menjelaskan bah- 
wa tanaman yang sehat dan tumbuh cepat harus dianggap telah mempunyai 

tingkat optimal zat-zat yang mengatur pertumbuhan. Penambahan NAA akan 
menyebabkan NAA yang lebih tinggi dan reaksi tanaman terhadap kondisi terse- 
but akan berbeda dibandingkan dengan reaksi tanaman terhadap tingkat NAA 
yang lebih rendah. Selanjutnya dijelaskan bahwa respons tanaman terhadap 
NAA tergantung pada konsentrasi NAA yang diberikan. 

4. KESIMPULAN 

1. Konsentrasi NAA (Naphthalene Acetic Acid) 6 gr/ 200 ml air berpengaruh 
nyata terhadap parameter tinggi tanaman , diameter batang dan jumlah tu- 
nas setek jambu madu. 

2. Lama perendaman tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan setek jambu 

madu yang di ukur. 
3. Tidak ada interaksi antara kedua perlakuan terhadap pertumbuhan setek 

jambu madu. 
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